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What is in a Corona?

FATHONI

(Dosen FH Unila, Pegiat Filsafat Jatidiri)

Fathoni, lahir di
Telukbetung, 26
Agustus 1982.
Dosen di Fakultas
Hukum Universitas
Lampung.
Pendidikan SDN 1
Talang (lulus 1995),
SMP Darul ‘Ulum,
Jombang (lulus
1998). SMUN 2
Bandar Lampung
(lulus 2002). S1 FH
Unila, S2 FH Undip
(lulus 2006), dan
sekarang menjadi
Mahasiswa S3

FH Unsri (2019-
sekarang)

Judul tulisan ini terinspirasi dari
sebuah kutipan terkenal, yaitu dialog
antara Juliet dan Romeo pada Roman karya
Sastrawan Inggris, William Shakespeare.
Dialog yang diucapkan Juliet kepada Romeo
kalua tidak salah, begini “What’s in a name?
That which we call a rose by any other
name would smell as sweet”. Jadi, sekuntum
mawar akan tetap harum dan cantik, meski
ia tidak disebut ‘mawar”.

Demikian juga gula, bagi gula, nama
gula itu tidak penting, karena yang penting
bagi gula adalah rasanya yang manis.
Bahkan, ada yang manis, tapi ia bukan
gula, alias gula buatan. Oke, kita tidak usah
larut pada kisah Roman Romeo and Juliet,
karena walaupun namanya bukan Romeo,
Juliet tetap mencintai pribadi Romeo. Jadi,
bagi Juliet, nama ‘Romeo’ itu tidak penting,
tetapi hakikat si Romeo itu yang penting.
Lho, mengapa ini masih berkutat pada
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Romeo? Kembali kepada tulisan.

Corona, demikian kita menyebutnya, konon nama
ini disematkan pada nama sebuah virus—atau sebut saja
demikian—yang berbentuk seperti ‘Corona’—jika kita buka
google translate dan kita ketikkan kata ‘corona’ dengan ‘auto
detect language/pendeteksi bahasa’-, maka akan terdeteksi
kata ‘corona’ itu sebagai Spanish (bahasa Spanyol), dan
apabila kita terjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, didapat
terjemahan, ‘mahkota’. Konon, corona disebut ‘corona’ karena
bentuknya seperti corona/mahkota.

Penulis sendiri belum pernah lihat, dan memang tidak
kepingin lihat. Sampai sini, sudah paham kan mengapa corona
disebut ‘corona’? kalau virus itu berbentuk seperti spidol,
mungkin akan disebut ‘spidolvirus’. Maaf, bukan bermaksud
bermain-main atau tidak berempati kepada korban pandemik
ini. Hanya sekadar permainan kata saja.

Kembali lagi pada ucapan Juliet, ‘what is in a name?’
yang biasa diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia,
‘apalah arti sebuah nama?’ betulkah nama itu tidak penting?
Apakah sekuntum mawar/rose akan tetap harum dan cantik
walaupun namanya bukan itu? Secara hakikat memang iya,
sahih, betul. Bagaimana kalau ‘mawar’ kita ganti namanya
jadi—maaf—bunga kentutan, apakah kita akan tetap mau
memetiknya dan memberikannya kepada istri kita? Kembali
lagi ke tulisan.

Coronavirus generasi ke sekian, yang sekarang kita
sebut Coronavirus Disease 2019 (Covid-19) yang kadung jadi
pandemik global ternyata betulan jadi mahkota. Mahkota
itu lambang kekuasaan. Simbol tahta. Makanya, putera raja
atau ratu yang akan mewarisi sebuah kekuasaan kerajaan
disbut ‘Putra Mahkota’, calon pengganti kekuasaan raja atau
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ratu. Corona ‘menguasai’ hampir seluruh dunia. Sekolah
diliburkan, pabrik ditutup sementara, aktifitas fisik di luar
ruangan dibatasi, untuk memutus mata rantai penyebaran
Covid-19 ini.

Gegara Covid-19 ini kita jadi familiar dengan istilah
desinfektan, hand sanitizer, dan masker. Telinga kita juga jadi
akrab dengan singkatan: APD, ODP, PDP, OTG, dan terakhir
PSBB. Ya, Covid-19 kadung kita sebut Corona/Mahkota.
[tulah, mengapa nama itu penting. Bahkan kisah tentang
nama ini adalah pengetahuan pertama bagi manusia pertama,
Adam. “Dan Allah mengajarkan Adam nama-nama segala
sesuatu.” Demikian Kitab Suci mengajarkan kepada kita.

Terlepas dari penamaan itu, seluruh dunia dibuat
kerepotan oleh Covid-19 ini. Banyak teori bermunculan.
Ada teori konspirasi tentang kemunculan Dajjal atau Yakjuj
Makjuj. Bahwa ini adalah tanda akhir zaman. Bahwa tiada
yang dapat terhindar dari fitnah Dajjal, dan barangkali
penulis juga korbannya, sehingga mempercayai air sebagai
api, atau sebaliknya, menyangka itu api, padahal air. Ada
pihak yang berasumsi ini adalah arena perang antara Cina,
Amerika dan Iran. Ada yang berhipotesa, ini adalah hasil
pekerjaan intelijen atau spionase seperti di film-film.

Soal kebenaran atau ketidakbenaran, nanti waktu yang
akan menjawabnya. Apalagi, teori itu juga tidak terlalu
penting, karena ‘bencana’ yang kini muncul membutuhkan
penanganan yang segera dan serius. Tenaga medis yang
harus berjibaku menangani PDP (Pasien dalam Pengawasan),
pemerintah yang harus menganggarkan dana untuk
penanggulangan, masyarakat terdampak, korban yang
terus berguguran, sampai dengan jenazah yang ditolak oleh
oknum warga saat akan dikebumikan. Semuanya menjadi
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‘gelap’ apabila kita tidak segera bertindak dan para ahli
memikirkannya.

Warga yang diimbau untuk tinggal di rumah, padahal
kebutuhan primer menuntut mereka untuk keluar rumah
mencari nafkah, perlu mendapatkan perhatian. Karyawan
dan pekerja yang ‘dirumahkan’, toko yang terpaksa tutup,
pemulung yang frustrasi karena tidak ada yang dipulung,
tukang ojek kehilangan penumpang, bus beroperasi tanpa
penumpang, dan masih banyak masalah lain. Di saat
begini, tentu tidak semuanya menjadi beban negara (baca:
pemerintah pusat atau pemerintah daerah). Setiap kita bisa
berbuat demi kebaikan.

Hal ini sesuai dengan jiwa gotong-royong. Bukan
bermaksud menakut-nakuti, jika Covid-19 tidak segera
berakhir, maka bencana sosial yang berpotensi timbul
dapat saja lebih berbahaya ketimbang Covid-19 itu sendiri.
Kelaparan, penjarahan, kejahatan, semoga itu tidak sampai
terjadi. Pemerintah pasti sudah “menghitung” kemungkinan
ini, dan semoga saja sudah ada solusinya. Karena dalam
kegelapan, segala kejahatan mungkin terjadi. Banyak oknum
yang akan mengambil kesempatan dalam kesempitan.
Dalam bahasa Ebbiet G. Ade, “dalam kekalutan masih banyak
tangan yang tega berbuat nista”, dan “Tuhan pasti telah
memperhitungkan amal dan dosa yang kita perbuat”.

Kehidupan memang pelajaran bagi manusia yang
berakal. Covid-19 ini juga dapat diambil pelajaran. Bahkan
mungkin sekali ia adalah semacam ‘Guru Darurat’ yang
mengajarkan kita untuk mengeja kehidupan. Mungkin
karena selama ini manusia gagal membaca pertanda
alam. Coronovirus ini memaksa kita untuk cooling down.
Menurunkan tempo dan ritme kehidupan.
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Kita terlanjur diburu oleh waktu, bergerak menuruti
ego manusia, menjadi Megalomania yang merasa menguasai
alam. Mengekploitasi alam sambil merusaknya. Mencemari
udara dengan asap polusi sehingga sulit menemukan udara
segar, bising sekian desibel yang merusak keheningan, bau
menyengat yang mengganggu aroma. Corona ini dengan
mahkotanya memaksa manusia untuk diam di rumah,
merenung dalam kesunyatan yang sunyi. Tidak larut dalam
ingar-bingar keramaian yang berisik dan polusi. Alam
seperti sedang berhibernasi, istirahat sejenak mencapai
keseimbangan tertentu. Hasilnya, beberapa penelitian konon
menunjukkan bahwa lapisan ozon yang sempat menipis kini
menebal kembali.

Pandemik Covid-19 ini juga telah mengajarkan tentang
solidaritas global. Israel sementara berdamai dengan
Palestina. Cina dan Amerika saling membantu. Pemerintah
dan rakyat Indonesia bahu-membahu. Muncul banyak
gerakan kepedulian, misalnya bantuan masker gratis,
membuat hand sanitizer untuk kemudian disumbangkan,
posko bantuan dan penyaluran sembako, bantuan APD bagi
tenaga medis, dan hal positif lainnya. Artinya, Tuhan masih
menggerakkan hati orang-orang baik untuk tetap berbuat
baik. Pada akhirnya, kebaikan yang akan menang. Jadi, “What
is in a Corona?” setiap kita punya tafsir masing-masing, dan
siapa pun kita, tetaplah berbuat baik. Tabik.
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